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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas laba 

terhadap kinerja pasar dan kinerja keuangan pada perusahaan asuransi di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2011. Berdasarkan 

kriteria pengambilan sampel, jumlah perusahaan pada penelitian ini sebanyak 53 

data selama 7 (tahun) yang menjadi sampel penelitian. Secara teoritis kualitas laba 

yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaan, baik kinerja pasar perusahaan 

maupun kinerja keuangan perusahaan.  

Kinerja keuangan dapat dikatakan sebagai hasil yang dicapai oleh 

perusahaan atas berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan 

sumber keuangan yang tersedia. Kinerja keuangan dapat dilihat dari analisis 

laporan keuangan atau analisis rasio keuangan. Kualitas laba yang baik adalah 

laba yang relatif tumbuh dan stabil (sustainable), maka kinerja keuangan 

perusahaan juga baik. Laporan laba yang relatif tumbuh dan stabil akan 

memberikan sinyal kemakmuran kepada para investor. Kinerja pasar dapat dilihat 

dari rasio pasar (market ratios) suatu perusahaan. Pendekatan nilai pasar 

didasarkan kepada perkiraan laba per saham di masa yang akan datang, sehingga 

dapat diketahui berapa lama investasi suatu saham akan kembali. Untuk 

menjawab perumusan masalah, tujuan hipotesis penelitian, teknik analisis 
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data yang digunakan adalah analisis partial least square yang hasilnya dalah 

sebagai berikut: 

1. Kualitas laba berpengaruh terhadap kinerja pasar. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai t-statistic sebesar 3,976791 > 1,65 menggunakan alpha (α) = 10% 

dengan nilai original sample sebesar -0,227657. Kualitas laba dipengaruhi 

indikator prediktabilitas laba dengan signifikansi sebesar 6,084065. 

Sedangkan kinerja pasar dipengaruhi indikator DPR dengan signifikansi 

sebesar 5,497699; dividend yield dengan signifikansi sebesar 2,902478; dan 

PER dengan signifikansi sebesar 2,088018. 

2. Kualitas laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai t-statistic sebesar 0,567222 < 1,65 dengan nilai original 

sample sebesar 0,081663. Kinerja keuangan dipengaruhi indikator ROI 

dengan signifikansi sebesar 1,935425 dan ROE dengan signifiansi sebesar 

1,776342. 

Berdasarkan uraian hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen kualitas laba memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

kinerja pasar yang terkait dengan teori sinyal di mana perusahaan asuransi mampu 

memberikan sinyal kepada investor dengan pembagian devidennya dan premi 

yang diterima dari nasabah. Variabel independen kualitas laba tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen kinerja keuangan sehingga hipotesis 

pertama diterima dan hipotesis kedua ditolak yang tidak terkait dengan teori 

sinyal karena perusahaan tidak mampu meningkatkan laba secara persisten atau 

stabil setiap tahunnya.  



99 

 

 

 

5.2 Keterbatasan  

Adapun keterbatasan pada penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Penelitian ini pada variabel kualitas laba, hanya menggunakan dua 

pengukuran yaitu persistensi laba dan prediktabilitas laba. 

2. Pada penelitian ini data yg dipakai hanya dari Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) saja. 

5.3 Saran 

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya selain menggunakan data dari 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tetapi juga menggunakan 

data dari laporan keuangan. 

2. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah pengukuran pada 

variabel kualitas laba. 
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